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Perencanaan dan stimasi dalam proyek pengembangan aplikasi enterprisdatah dua aktivitas
penting yang saling terkaihamun memiliki perbedaan mendasdterencanaan adalah prosesng
berorientasi pada hasilsedangkan estimasi adalah proses analifng berorientasi pada akurasi.
Estimasi dapat memberikan fondasi yang kuat terhadap suatu proses perencanaan karena melibatkan
target bisnis, komitmen dan kontrdNamun prose®stimasiseringkali diabaikan sehinggaberpotensi
mengakibatkankerugian, terutama dalam proyekyang dikerjakan olelSV (outsourcing) Artikel ini
ditujukan untuk menjelaskabeberapateknik estimasidan kontrolmenggunakan Visual Studio Team
System 2005ebagai pilar infrastruktuoutsourcingpengembangarsoftwareenterprisedi Indonesia

Estimasidan Kontrol

Menjadi project manager(PM) dalam suatu proyek pengembangan aplikaderprise adalah satu
pekerjaan yang menantang sekaligus menakutkarang yang berlatar belakardgveloper biasanya
sangat menghindari pekerjaan jrkarena anggung jawab PM untuk menjamin pelaksanaan proyek
osesuai rencaradengan semua keterbatasatinge, resourcedan budge) notabeneadalah tantangan
yangsangat berat Selain itu,PM juga bertuga memenuhisemuatarget pencapaianyang dijanjikan
serta mengkomunikasikan baik buruknigandisiproyek keseluruhstakeholder Ini adalah bagian yang
menakutkan, terutama jik@roses perencanaan dalaproyek tersebuttidak disertai dengarestimasi
yang akirat sehingga berada diluar kontrBM.

Perencanaan yang tidak disertai iesasi akurat hanya berisi prediksi dan asumsi tentang hasil yang

ingin dicapaiEstimasi yang baik dalam proyek pengembangan software adalah yang dapat memberi
gambaran jelas tentag realitas proyek sehingga PM atstakeholderbisa mengambil keputusan yang

tepat untuk mencapai targeSaya melihat banyakekali kegagalaproyek outsourcingpengembangan
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Independent Software Vendor (ISMjtsourcingmemberikan proposal penawaram®erikut ini adalah

contoh aktifitas yang biasanya hanya berupa rencana tanpa disstienasi akurat

Identifikasi bagian kritikal (kompleksitas utama) dalam proyek
Penentuarukuran proyekjumlahanggotatim pengembany
Pembuatan jadwakerja pengembangan aplikasi

Sruktur tim danpembagian kerjaalam tim pengembang
Penentuan prioritafitur aplikasiyang dikembangkan

1 Pembagiariaseproyek ke dalansiklusiterasi
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Umumnyaproyek outsourcingpengembangarsoftware enterprisedimulai dengan pemahaman yang
sangat minim tentang apa yang sebenarnya harus dibangun dan bagaimana memban@amidak
ada satypun metode software engineeringang bisa menjamifa00%keberhasilanRequiremenbersifat
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samarsamar darakan selaliberubah sepanjang perjalanan proyek. Selgr@seskonstruksj informasi

yang dibutuhkan untuk menyusuragdoran tentangstatus dan kesehatan proyek sulit didapatkan.
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pertanyaansama kelSVdeveloper lead/ang diasumsikan dapat memberi jawaban akufstimsiini

belum tentu benar karena pada dasarnyesV developer leadtidak sepenuhnyamampu memberi

jawaban akurat tanpa dukungan informasing memadailJikarequirementselalu berubah, tidk ada

parameter yang eksak dan dapat di kontrS8kemakin akurat estimasi yang dilakukan, semakin tinggi
kemampuan untuk mengontrgroyek

B

Teknik Estimasi

Anda bisa menemukaratusan jurnal dan puluhan bukantang teknik estimagiroyek software tetapi
sebelum memulai penelusuran panjang tersebut, pelifpahami bahwa setiap teknik memiliki kondisi
dan batasan yang berbeda. Beberapa proyek diawali dengan penentuafitfituyang dibutuhkan lalu
fokus pada estimasi waktu daffort yang diperlkan untuk membangunnya. Proyek lain mungkin saja
diawali dengan penentuatime frame dan budgetlalu fokus pada estimasi berapa banyak fitur yang
dapat diselesaikan.

Untuk memilih teknik estimasi yang tepat, ukuran proyek adalah faktor yang perluidipangkan.

Proyek kecil (< 5 orang) biasanya menggunakan model timfietngjmana setiap anggota tim adalah

kontributor individual yang mampu melakukan estimasi akurat terhadap porsisrdekatarobottom-
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waktu lebih dari 6 bulan, biasanya akan lebih tepat diawali depgadekatanctop-dowré 6 SNRF & NJ |
statistik. Pendekatan ifberlaku jika anggota tim belum diketahui secara keseluruhan. Dp&jalanan

LINR &S]z Lioydedd | Riboffomdapé dapat dikombinasikanPada &hap akhir proyek,

0 S 1 yoktdm-upé akan nemberikan estimasi yang lebih akurBroyek ukuran menengah-g5 orang)

dalam waktu 312 bulan terbuka untuk kedua pendekata

Saat ini banyak sekali istilah yang akan membingungkéuk style pengembangan software, misalnya
extreme programmingevolutionary deliveryevolutionary prototypingstaged deliveryrational unified
procesdanscrum PM perlu memahamétyle penganbangan software dalam kacamata estimasi, yaitu
sequentialdan iterative. Perbedaannya hanyalah berapa besar poesjuirementyang di definisikan
diawal proyek dibandingkan dengan yang didefinisikan setelah proses konstruksi software berjalan. Baik
sequential maupuniterative, biasanya akan lebih bgika diawali dengarpendekatanétop-dowre yang
selanjutnyaberevolusiY' S y 2 boRoin-uE ®

Diawal proyek, beberapa ISVindependent Software Vendormelakukan estimasi dengan
mengidentifikasikuantitaskuantitas yang berhubungan langsung dengdmran proyek sepertifitur,

use case, skenario, tabghnform yang dibutuhkan. Lalu kuantitdsiantitas tersebut dikalibrasi dengan

data lainnya seperti survey industri dgerforma tim secarahistorikal. Dengan kalibrasi, kuantitas
kuantitas yang berhubungan langsung dengan parameter ukuran proyed resourcedan budge)

dapat di estimasiDan dilam perjalanan proyek, semakin banyak kuantiyjasg ditemui seperti
halaman webglass report, dandialog box Pada prinsipnya, semua kuantitas yang bisa dihitung perlu
diketahui sejak awal untuknendeteksikuantitas mana yang paling berpengaruh terhadap ukuran
proyek. Beberapa kuantitas tidak bisa dihitung secara langsung, tapi dapat dihitung dengan menghitung
kuantitas lain.Buku Software Estimatidfi adalah referensidan rangkumanyang baik untuk mulai



mempelajari teknikkeknik estimasiArtikel ini menjelaskan teknik estimasi yang ada dalam Visual Studio
Team System 2005 yang berbasis padek item

Penting bagi PM untuk mengetahui dengan jelas kemampaatsourcing vendor(ISV) dalam
mengestimasi ukuran proyekintuk ISV yang telah lama berkecimpung dalam prgyekekenterprise

data historikal dari proyekroyek sebelumnya mungkin telah tersedidisalnya berapa lamdeveloper
mengerjakan suatuform atau report dengan application frameworkatau code generatoryang
digunakan. Atau berapa lamsoftware design engineemereka menyelesaikaapplication design
prototype versi pertama yang akan dibeaik ke developeruntuk proses konstruksilSV yang baru
mungkin tidak memiliki portofolio yang cukup untuk data historikal, tetapi bisa dinilai dari kapasitas dan
pengalaman tim pelaksana proyek merekéisalnya, CTOChief Technology Offigesuatu start p ISV

yang mungkin telah memiliki 10 tahun pengalaman pengembangan apékésprise Saya sangat
menyarankan untuk tidak merekaka kuantitas yang kritikal.

Infrastruktur Kontrol dan IndikatorKesehatan Proyek

Pengembanganenterprise software bukan prosesmanufacturing yang bisa dipercepat dengan
penambahan jumlah buruh ataupub00% craftmanshipyang mengandalkan kejeniusasatu atau
beberapamaster programmedan dibantu oleh beberapa orarglgve Pengembanga software adalah
prosesdesignuntuk menerjemahkarrequirementmenjadi fitur fungsional dan nefungsional yang
selanjutnya akali design dikonstruksidan diuji secara iteratifDesignharus mendapatkan porsiesar
dalam pelaksanaan proyek dan perlu diingat bahwa prakessgndalam proyek softwareenterprise
adalah prosederatif yang membutuhkan tools dan infrastuktur yang memadai umixé&kmaupunpost
development

Masalahutama d Indonesia adalah kurangnya jumlabftware engineeryang memiliki kemampuan
software designsehingga beberapa proyek dilakukan tangasignsama sekaliKalaupun adadesign
tersebut sangat minim dan tidak membeaddedvaluepada proses konstrukdutuh waktu cukup lama
untuk menghasilkarengineerberkualitas. Saya akan menulis artikel tersendiuk masalah tersebut
dan membatasi artikel inhanya pada tools dan infrastrukturestimasi maupunkontrol proyek
outsourcingmenggunakan Visual Studio Team System 2005.

Proses pengembangan software adalah aktifitas yang melibgtkaple processdan tools. Setelah
memeriksa kelayakan ISV dari pisopl€Q & , gahghpéril diperhatikan adalginosesslantools. Untuk
pengembangan software dengan modeltsourcing secara efektif, eterprise perlu menyediakan
standarpanduan prosegprocess guidangeyang terintegrasi dengatools yang handalBiasanya aya
memiliki5 indikatorutamadalam menilai kesehatan suatu proyeutsourcing

StandarSoftware Requirement Enginering

Standampanduanproses untukmodel tim danmodelprosesiterasi(Proces<suidance
Infrastruktur Kolaborasidan Estimasi

Infrastruktur untukSoftware Configuration Management

Infrastruktur untukSoftware Quality Management

arONPRE

Walaupun idak ada pendekatan (model dan metodologi) yang sempurna dglanmgembangan
software, aplikasiline of businesgLOB)di enterprisememiliki pattern yang serupa. Saya memiih
indikator tersebut dengan asumsi bahwa kontrol dan kualitas adptadritas utamadalam proyek
outsourcing Berikut ini adalahpenjelasan mengenaiiga indikator utama beseta best practice



menggunakan Visual Studio Team System 2@¥ya akan menulidua artikel terpisah mengenai
Software Configuratiordan Quality managemenyang berhubungan dengan proyeltsourcing

Software RequirementEngineering

Bagiantersulit dalam pengembangasoftware adalah menentukan secara presisi apa yang akan
dibangun, atau dengan kata lain, menentukeequirement Definisi favorit saya tentangoftware
requirement adalah dspesifikasi tentang aplikasi yang akan dibangun, baganeaplikasi tersebut
bekeja beserta sifat dan atributray Requirementjuga bisa berbentuk batasan terhadap proses
pengembanga#l?. Bentuk fisikrequirementbisa berbentuk dokumen tertulig¢bisa diawali dengan
coretan diwhiteboard) selama itu bisa dimermgti oleh tim developeruntuk keperluandesigndan
konstruksi

Yang penting untuk diketahunengenairequirementadalah jenis informasi yang dibutuhkamtuk
membentukspesifikassertarelasinya satu dengan yang lain. Saya mengadopsi model sederhanda dari
Karl E. Wiegerd, seperti ditunjukkan pada gambar berikut ini.
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Requirement
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———————— Use Case Document —_——— e —————

Gambar 1 Hubungan antara berbagai jenis informasi requirenfént

Tidak ada satu standaequirementyang berlaku untuk semua jenis aplikasi. Segaferpriseperiu
menyusun standar SRS sendiri secara iteratif sampai pada titik dimana standar tersebut dianggap cukup
baik dan teruji. Kritea baik adalah jika SRS dapat dimengerti dengan jelas oleh tigepg#ang dan

teruji jika berhasil diterapkan dalam beberapa proyek. Penyusunaaquirement adalah proses
pencarian dan eksplorasi, bukan hanya pengumpulan informaspdagguna aplikasiLebih jauh lagi

dalam kaitannya dengan modelitsourcing perlu digerhatikan prinsigorinsip berikut ini:

1 Pencarian dan eksplorasquirementtidak dapat dibebankan sepenuhnya ke ISV. Keterlibatan
tim internal sangat kritikal.



1 Sebaik apapun dokumerequirementtidak dapat menggantikan dialog manusiekaman
dialog dengarstakeholdermkan jauh lebileliabledibandingingatanPMatau analis

9 Tidak ada requirement yang sempurna. Setiap proyek dapat dilanjutkan ke tahap design,
konstruksi dan testing dengaequirement | Y3 &G Odz] dzLJ 6 AFENRA PG R LI
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Gambar 2 Enterprise Architect dari Sparx System uneduirement development

Tools untukrequirement engineeringerbagi menjadi dua bagian, yaitequirement developmerdan
managementtools. Banyak sekali tools yang tersedia, saya pribadilerung menggunakan Enterprise
Architect dengan notasi UML dari Sparx System un¢giiirement development toalikombinasikan
denganVisual Studio Team Foundation Serv@iS) untuknanagement toalPilihan kombinasi TFS lain
adalah RavenFlow, StateSoft View Control dan MindJet MindManager.

Visual Studio Team Foundation Server (TFS) adalah server side dari Visual Studio Team System yang
menyediakanwelbsite (portal) proyek sebagai repository dokumerspesifikasi berbasis Windows
Sharepoint Service@VSS) seperti ditunjukkan pada Gambar Balam TFS portalokumendokumen
spesifikasi dapat disimpan ke dalam foldelder tertentu dan didukung dengabeberapafitur dasar

dari WSS sepersiecurity doaument versioninglan pencarian katal FS portal yang berbasis WSS juga
bersifatextensiblesehingga memungkinkan ISV untuk menamidétb Partyang berhubungan dengan
requirementmanagement Bahkan terbuka peluang besar bagi ISV lokal untuk mengembangldukpro
requirement engineeringerbasis WSS yang dapat terintegrasi langsung dengan TFS portal.



Gambar 3Website proyek (TFS portakiasis WSS untykocess guidanckISF for CMMI

Tools bukarlah pengganti proses dan teknik penyusunestguirement Pengetahuartentang teknik
pencarian dan eksplorasequirementadalah yang utama. Visual Studio Team System (VSTS) dilengkapi
dengan duganduan proseyang berisi template dokumen vision, scope dan SRS deef dijadikan

acuan awalntuk dikembangkatebih lanjut. Khusus untuk proyekitsourcing VST2005menyediakan
Microsoft Solution Framewolk yang sebanding dengan CMMI leveti&n akan dikembangkan lebih
lanjut di VSTS 2008 untuk mencapai CMMI lev&lMMI adalah metodologi pengembangan softeva
yang dirancang khusudi Software Engineering Institut€arnegie Melon Universitatas permintaan
pemerintah A&gar mampumengontrol kualitagleliveryproyekoutsourcing

StandarModel Tim

Pengembangan softwarenterpriseadalah pekerjaaryang melibatkartim yang terdiri dari beberapa
engineerdengan tugas dan tanggung jawab masimgsing.Dalam setiap panduan proses, model tim
dan model proses adalah elemen utamanya. VSTS 2005 menggunakatel tim MSF yang
menyarankan struktupeer untuk menggantikan struktur hirakri. Khusus untuk proyek pengembangan
software enterprise beberapa fakta menunjukkan bahyeosespengembangairiteratif yang dilakukan
oleh tim berstrukturpeerakan jauh lebitefesien®. Yang sering kita temui di Indonesia kdaproses
sequentiadengan struktur tim hirarki yang pada dasarnya lebih cocok untuk kondisi berikut ini:

1 Requirement bersifat stabil dan jelas
1 Design aplikasi dapat dilakukan denga&patdanmudah dimengerti oleh anggota tim
1 Tim pengembang ISV sudatenguasai jenis aplikasi yang akan dibangun



